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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No0.158 tahun 1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik dibawah)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zei (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai 4 Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o= Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
L Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
L Za z
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
a Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
S Kaf K Ka

Vi




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
J Lam L El
3 Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
e Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

=gl

G
Il
=

sl=au

3. Ta Marbhutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

ilaa sl e ditulis

mar ‘atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

Al ditulis

Fatimah
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4. Syaddad (tasydid geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Ly ditulis rabbana
oAl ditulis al-birr

Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
oealidl Ditulis Asy-syamsu
dal Ditulis ar-rojulu
Bl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :
ol Ditulis al-qgamar
faati| Ditulis al-badi
BREN] Ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /*/

Contoh:

<yl Ditulis Umirtu

£ Ditulis Syai’un
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ABSTRAK
Widi Aulia Sari (2021116255)
POTRET GURU DALAM FILM TAARE ZAAMEN PAR EVERY CHILD IS
SPECIAL (PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM)

Kata Kunci: potret guru, film, pendidikan Islam.

Guru merupakan faktor utama dalam menciptakan manusia yang
berpendidikan. Guru yang baik dapat terlihat saat mendidik muridnya seperti
dalam film Taare Zaamen Par Every Child Is Special. Nilai hidup dapat
disampaikan melalui film. Karenanya pendidikan Islam perlu memandang potret
guru dalam film Taare Zaamen Par Every Child Is Special.

Rumusan masalah dalam penelitian yaitu bagaimana potret guru dalam film
Taare Zaamen Par Every Child Is Special ? dan bagaimana potret guru dalam
film Taare Zaamen Par Every Child Is Special dalam perspektif pendidikan Islam
?. Tujuan penelitian untuk menjelaskan potret guru dalam film Taare Zaamen Par
Every Child Is Special dan untuk menjelaskan potret guru dalam film Taare
Zaamen Par Every Child Is Special dalam perspektif pendidikan Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian adalah study
pustaka. Pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi. Analisis data
dengan analisis isi.

Hasil penelitian menunjukkan potret guru dalam film diantaranya
menyenangkan, sabar, ramah, mencari penyebab masalah, mengajar dengan ikhlas
serta adil, memotivasi tanpa paksaan, menggali potensi untuk dikembangkan,
berkualitas, sopan, dan berakhlak baik. Potret guru tersebut sesuai dengan potret
guru dalam perspektif pendidikan Islam yakni 1) Guru teladan 2) Guru
memotivasi 3) Guru memahami 4) Guru memberi kesempatan dan 5) Guru
mengajarkan hal berguna.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada era tahun 2000-an, gambaran guru dalam karya sastra sudah
banyak berubah. Peserta didik tidak melihat guru sebagai rekan untuk bekerja
sama, sebaliknya peserta didik melihat gurunya dengan kurang baik. Guru
dilihat sebagai seorang yang jahat, menakutkan, dan mengerikan.*

Berdasarkan hasil penelitian di Kentucky Amerika Serikat, bahwa
prestasi dan minat guru muncul pada tiga tahun petama mengajar dan
menurun seiring berjalannya waktu.? Hal tersebut tentu akan berdampak pada
murid yang akan diajar guru pada tahun-tahun berikutnya dan menjadikan
guru kurang ideal dalam mendidik dan mengajar.

Guru merupakan salah satu faktor utama dalam menciptakan manusia
yang berpendidikan. Walaupun guru bukanlah seorang yang luar biasa tetapi
guru memiliki banyak kemampuan. Pada guru diserahkan calon pemimpin
bangsa untuk di didik dan dibina. Konstribusi guru tersebut sangat berarti
untuk kemajuan bangsa dan negara.

Guru bukan hanya bertanggung jawab pada proses pembelajaran,
namun mutu proses pembelajaran juga menjadi tanggung jawabnya sehingga
sering dikatakan bahwa, guru adalah “ujung tombak pendidikan”, maksudnya

bahwa semakin baik dan atau semakin buruk kualitas pendidikan bangsa

! Rosida Tiurma Manurung, “Terhempasnya Wibawa Guru: Satu Kajian Kontrastif Karya
Sastra Masa Kini dan Masa Lalu” (Malang: Jurnal Sosioteknologi, No. 15, Desember, V11, 2008),
him. 510-515.

2 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 11.
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sangat tergantung kepada kualitas guru.® Syarat bagi guru tersebut menurut
Ahmad Barizi dan Muhammad Idris diantaranya ialah guru mampu
menghadapi tantangan dan peluang, membuat strategi belajar mengajar yang
baik dan profesional, memasukkan unsur masyarakat dalam kegiatan belajar
mengajr, dan menjadi guru yang profesional.*

Dalam pandangan Nawawi sebagaimana dikutip oleh Syaiful Bahri
Djamarah, guru ialah orang yang kerja dan memiliki tugas mengajar di
sekolah.” Sederhananya guru dianggap sebagai pemberi ilmu kepada anak
didik. Masyarakat memandang guru sebagai orang yang menjalankan
pendidikan di tempat tertentu, dan tidak selalu di lembaga pendidikan formal,
melainkan bisa di masjid, maupun dirumah.®

Guru merupakan orang tua kedua peserta didik di sekolah. Guru
memiliki rasa terhormat serta kepercayaan dalam dimasyarakat. Dengan itu,
maka guru memikul tanggung jawab yang besar. Tanggung jawab dan tugas
guru tidak terbatas dinding sekolah, melainkan juga diluar sekolah.’

Pendidikan terlaksana jika pembelajaran dilakukan secara komunikatif.
Jika tidak komunikatif, maka pendidikan sulit dilaksanakan. Proses

pembelajaran selalu berhubungan dengan interaksi. Komunikasi yang efektif

® P. Ratu Ile Tokan, Manajemen Penelitian Guru (Jakarta: PT Grasindo, 2016), him. 288.

* Ahmad Barizi dan Muhammad Idris, Menjadi Guru Ungguli (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2009), him. 7-8.

® Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), him. 61.

® Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2000), him. 31.

! Agus Arwani, “Peran Spiritualitas dan Religiusitas bagi Guru dalam lembaga Pendidikan”
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mendukung interaksi dalam perbelajaran.® Guru dianjurkan dekat dengan
murid, kedekatan ini dapat diciptakan melalui komunikasi. Apabila perasaan
dekat dengan guru sudah mulai tumbuh maka murid tidak akan malu dan
takut ketika meminta pertolongan guru ketika ada kesesusahan.’

Dalam mendidik keberhasilan dilihat tidak hanya dengan fisik dan
materi, tetapi rasa puas yang dapat memiliki arti, yang akhirnya membuat
peserta didik berbuat yang terbaik dan memiliki manfaat bagi orang dan
sekitarnya.™

Keberhasilan sebuah proses belajar mengajar juga dipengaruhi oleh
karakteristik anak didik diantaranya kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Mengetahui karakteristik anak didik bagi seorang guru sangat krusial. Dalam
mengajar guru harus memperhatikan beberapa faktor, yakni faktor usia,
perbedaan siswa, dan motivasi siswa. Mendidik anak didik berbeda satu
dengan lainnya. Berbeda usia dan kondisi peserta didik akan berbeda pula
kebutuhan, kompetensi, dan kemampuan kognitifnya sehingga daat dijadikan
penentuan dalam memilih apa yang harus diajarkan dan bagaimana cara
menyampaikannya.™*

Guru harus mampu berperan ganda menurut dengan keadaan yang ada.

Saat tertentu, guru dapat menjadi figur yang menyayangi muridnya. Pada saat

® Vianesa Sucia, “Pengaruh Gaya Komunikasi Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa”
(Surakarta: Komuniti: Jurnal Komunikasi Dan Teknologi Informasi, No. 2, September, VIII,
2016), him. 115.

° Mulyana A.Z., Rahasia Menjadi Guru Hebat (Jakarta: PT Grasindo, 2010), him. 197.

10 Alisa Alfina, “Guru Humanis Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)”, (Madiun: Jurnal
CARE (Children Advisory Research and Education), No. 3, Maret, 111, 2016), him. 61.

1 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP UPI, llmu dan Aplikasi Pendidikan: Bagian 111 —
Pendidikan Disiplin llmu (Bandung: Imperial Bhakti Utama, 2007), him. 83.



lainnya, guru menjadi figur pemberi hukuman, penasihat, penghalang,
pendorong, dan konsultan. Ada pula figur-figur lain sesuai keadaan siswa."

Dalam film berjudul Taare Zameen Par Every Child Is Special,
bercerita tentang Ishaan, siswa kelas 3 yang ‘payah’ disekolahnya.13 Itu
karena dia tidak bisa membaca dan menulis. Setiap pelajaran mendapat nilai
jelek, terlebih Ishaan kerap bolos sekolah. Ishaan dianggap sebagai pemalas,
nakal dan bodoh. Akhirnya, orang tuanya memindahkan Ishaan ke sekolah
asrama. Namun di sekolah asrama tersebut, Ishaan tertinggal di setiap mata
pelajaran yang membuat mental Ishaan jatuh. Hingga Ram Shankar Nikumbh,
guru baru sekolah tersebut, melatih Ishaan sedikit demi sedikit dengan cara
melatih menulis, membaca, melukis dan menghitung. Sehingga Ishaan bisa
mengejar ketertinggalannya.

Film ini sangat menarik karena menyajikan setting keseharian yang
sederhana namun sarat akan makna. Selain itu kita akan terhanyut saat
menonton adegan-adegan yang ada seolah-olah kita berada dalam posisi
tersebut. Keuntungan lainnya karena film ialah media yang mudah untuk
menyampaikan nilai-nilai kehidupan untuk para penontonnya. Film juga
dapat menjangkau berbagal tingkatan usia dari mulai remaja hingga orang

tua.

12 Ahmad 1zzan, dkk, Membangun Guru Berkarakter (Bandung: Humaniora, 2012), him.
35-36.

¥ Kimberlymd, [Film]: Taree Zameen Par Every Child Is Special.

https://www.wattpad.com/176864034-taare-zameen-par-sinopsis, (1 Januari 2015), diakses pada
tanggal 25 November 2019.
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Atas dasar pemikiran tersebut maka penulis tertarik untuk menyajikan
potret guru yang terdapat pada sebuah film, dimana penulis tertarik untuk
mengangkat skripsi berjudul “POTRET GURU DALAM FILM TAARE
ZAMEEN PAR EVERY CHILD IS SPECIAL (PERSPEKTIF PENDIDIKAN

ISLAM)”.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, maka muncul rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana potret guru dalam film Taare Zameen Par Every Child Is
Special ?
2. Bagaimana potret guru dalam film Taare Zameen Par Every Child Is

Special dalam perspektif pendidikan Islam ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai
berikut:
1. Untuk menjelaskan potret guru dalam film Taare Zameen Par Every
Child Is Special
2. Untuk menjelaskan potret guru dalam film Taare Zameen Par Every

Child Is Special dalam perspektif pendidikan Islam

. Kegunaan Penelitian

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara
teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagali

berikut:
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2

. Seraca Teoritis
a. Memberi kontribusi bagi khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan
b. Memberikan gambaran kepada para guru tentang konsep guru dalam
perpektif pendidikan Islam
. Secara praktis
a. Memberikan motivasi kepada para guru agar dapat mengembangkan

diri menjadi guru yang sesuai perpektif pendidikan Islam

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi para mahasiswa atau masyarakat

u

mum berkaitan dengan bidang pendidikan.

E. Metodologi Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Perpustakaan. Mestika Zed mengatakan, studi pustaka
merupakan  rangkaian kegiatan  yang berhubungan  dengan
pengumpulan data perpustakaan, membaca dan mencatat, serta
metode pengolahan bahan penelitian.**
b. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, menurut
penelitian kualitatif Lexy J. Moleong diperoleh hasil berupa program

analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau

him. 3.

4 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),



metode kuantitatif lainnya."® Pendekatan kualitatif merupakan metode
analisis yang tidak menekankan pada data numerik, tetapi
menggunakan logika ilmiah untuk mendeskripsikan gejala suatu
fenomena yang diamati dalam bentuk hasil .*®
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang memberikan data
langsung kepada peneliti, artinya sumber data tersebut berhubungan
langsung dengan objek penelitian.*” Dalam penelitian ini, sumber data
primernya adalah film Taare Zameen Par Every Child Is Special yang
dirilis pada 21 Desember 2007 oleh sutradara Aamir Khan dan

produksi dari Aamir Khan Production, diperoleh dengan mengunduh

pada alamat web https://terbit21.show/download/?movie=taare-

zameen-par-2007 &ref=82582.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara.'®

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu buku

Pendidikan Karakter Khas Pesantren (Adabul ‘Alim wal Muta allim)

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), him. 6.

16 saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 5.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 31.

'8 Sunardi Nur, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), him. 76.
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karya K.H Hasyim Asy’ari dan buku Pendidik dalam Konsepsi Imam
Al-Ghazali karya Muhammad Nafi.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang
mengumpulkan dan menganalisis dokumen (termasuk dokumen tertulis,
gambar, karya, dan produk elektronik). Kemudian menganalisa,
membandingkan dan menggabungkan dokumen-dokumen yang diperoleh
menjadi suatu hasil penelitian yang sistematis dan lengkap.'® Hal ini
dilakukan dengan cara menonton, memahami dan menganalisis film
Taare Zameen Par Every Child is Special, kemudian dikelompokkan ke
dalam sub-sub bab.
4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis isi (content
analysis), yaitu teknik analisis data yang digunakan untuk menarik
kesimpulan yang valid dari buku atau dokumen.?® Dalam hal ini peneliti
menganalisis isi film yang dikaitkan dengan teori yang ada kaitannya
dengan materi pembahasan, kemudian menarik kesimpulan dari film

Taare Zameen Par Every Child is Special.

1 Anseim Sirauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), him. 164.

20 Beni Ahmad Saebani dan Kadar Nurjaman, Manajemen Pendidikan (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2013), 165.



F. Sistematika Penulisan

Sebuah penelitian akan lebih sistematis jika disusun dengan sistematika
yang baik. Adapun sistematika dalam penyusunan skripsi ini sebagaimana
dipaparkan berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan, meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi teori potret guru dalam pendidikan Islam dan teori
tentang film yang terdiri dari tiga sub bab, yaitu: sub bab pertama berisi
tentang potret guru yang terdiri dari pengertian potret guru, tugas guru, dan
syarat guru. Sub bab yang kedua berisi tentang pendidikan Islam yang terdiri
atas pengertian pendidikan Islam, sumber dan dasar pendidikan Islam, tugas
dan fungsi pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, pendidik dalam
pendidikan Islam, dan potret guru dalam perspektif pendidikan Islam. Sub
bab yang ketiga berisi tinjauan tentang film terdiri atas pengertian film,
sejarah film, jenis-jenis film, unsur-unsur dalam film, dan film dalam
perspektif pendidikan Islam.

Bab ketiga berisi hasil penelitian potret guru dalam film Taare Zameen
Par Every Child Is Special dalam Perspektif Pendidikan Islam meliputi:
Pertama, gambaran umum film Taare Zameen Par Every Child Is Special,
terdiri dari sinopsis film Taare Zameen Par Every Child Is Special, tokoh dan
penokohan film Taare Zameen Par Every Child Is Special, potret guru dalam

film Taare Zameen Par Every Child Is Special. Kedua, mendeskripsikan
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potret guru dalam film Taare Zameen Par Every Child Is Special dalam
Perspektif Pendidikan Islam meliputi scene-scene film Taare Zameen Par
Every Child Is Special.

Bab keempat berisi analisis Potret Guru dalam Film Taare Zameen Par
Every Child Is Special yang terdiri dari dua sub bab, bab pertama berisi
tentang analisis potret guru yang terdapat dalam Film Taare Zameen Par
Every Child Is. Bab kedua berisi analisis potret guru dalam Film Taare
Zameen Par Every Child Is Special dalam perspektif Pendidikan Islam.

Bab kelima berisi penutup, yang meliputi simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang potret guru
dalam film Taare Zaamen Par Every Child Is Special sebagaimana telah
dijelaskan pada bab-bab sebelumya, maka disimpulkan potret guru dalam film
Taare Zaamen Par Every Child is Special yang terdapat pada guru bernama
Ram Shankar Nikumbh diantaranya menyenangkan, sabar, ramah, mencari
pernyebab masalah yang dialami siswa, mengajar dengan ikhlas tanpa
membanding-bandingkan siswa, melakukan dorongan motivasi tanpa paksaan
kepada siswa, menggali potensi dan memberikan kesempatan untuk
dikembangkan, memiliki kualitas dengan mengedepankan sopan santun dan
akhlak baik.

Potret guru dalam film Taare Zaamen Par Every Child is Special dalam
pendidikan Islam mencakup lima hal yakni a) Guru teladan; b) Guru
memotivasi; ¢) Guru memahami; d) Guru memberi kesempatan; e) Guru
mengajarkan hal bergunaSemua potret guru dalam film Taare Zaamen Par
Every Child Is Special dalam pendidikan Islam di atas bersumber dari Al-
Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad saw. yang berarti sejalan dengan

Pendidikan Islam.

104
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh tentang film Taare

Zaamen Par Every Child Is Special mengenai potret guru yang ada pada guru

Ram Shankar Nikumbh, maka peneliti akan memberikan saran sebagai

berikut:

1. Sebagai penonton atau penikmat film sebaiknya memilih film yang pantas
ditonton dan dikonsumsi yang dapat memicu energi positif setelah
menonton film tersebut.

2. Sekolah dapat menjadikan film ini sebagai sumber belajar dan memotivasi
guru tentang potret atau gambaran guru dalam mendidik dan mengajar
peserta didik yang diperankan oleh Aamir Khan..

3. Guru sebagai orang tua kedua di sekolah hendaknya dapat mendidik,
mengajar, memahami, memotivasi, dan memberikan kesempatan serta

menjadi teladan yang baik bagi peserta didik.
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